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ABSTRAK

Sebagai perusahaan besar dengan berbagai macam unit bisnis dan
pekerjaan, UNOCAL Indonesia Co memiliki banyak proses-proses bisnis.
Tuntutan akan akan adanya informasi yang cepat dan akurat juga semakin
meningkat demi mengoptimalkan kinerja dari perusahaan. Karena itu,
perusahaan memerlukan adanya sistem-sistem elektronik yang akan membantu
menjadikan proses-proses bisnis yang ada dapat berjalan secara lebih baik dan
efisien, terutama dalam hal waktu. Salah satu diantara sistem-sistem tersebut
adalah sistem pengajuan perubahan elektronik (e-MOC).

Dalam tugas akhir ini dikembangkan sistem Management of Changes yang
berbasis web dengan menggunakan teknologi J2EE. Dengan dikembangkannya
sistem e-MOC maka proses pengajuan dan persetujuan MOC yang selama ini
masih manual, menjadi sistem elektronik yang mudah diakses dari intranet
perusahaan. Sistem ini dibangun berdasarkan studi literatur dan permintaan
pengguna, serta disesuaikan dengan batasan-batasan yang ditentukan oleh
perusahaan. Berdasarkan hasil studi dan penggalian requirement tersebut, maka
dapat dikembangkan desain sistem e-MOC. Setelah desain ini dikembangkan,
selanjutnya dilakukan simulasi dengan beberapa data contoh dari perusahaan.

Hasil yang diperoleh dengan dikembangkannya sistem ini berupa
dokumen pengajuan perubahan, hasil analisis risiko (hazard screening) dan
penutupan proyek perubahan di Unocal Indonesia Co. Sistem ini diharapkan
secara khusus agar dapat mempermudah karyawan dalam melakukan pengajuan
perubahan dan secara umum dapat membantu meningkatkan kinerja perusahaan.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sebagai sebuah perusahaan besar yang bergerak dalam industri
pertambangan, khususnya pertambangan minyak dan gas bumi, UNOCAL
Indonesia Company terlibat dalam berbagai kegiatan dalam skala besar maupun
kecil di berbagai sektor untuk menunjang operasionalnya. Dalam berbagai
kegiatan tersebut, tak dapat dielakkan bahwa ada perubahan yang dilakukan untuk
mencapai tujuan perusahaan. Perubahan yang dimaksud dapat berupa perubahan
fisik seperti penggantian alat dan semacamnya; namun juga perubahan yang
bersifat non fisik seperti perubahan prosedur operasi standar (SOP).

Langkah perubahan yang diambil senantiasa menimbulkan konsekuensi,
baik yang bersifat positif maupun negatif. Dalam lingkungan berisiko tinggi
seperti pertambangan minyak dan gas bumi, sebuah langkah perubahan yang tidak
dipertimbangkan dengan seksama dapat menimbulkan akibat yang fatal, seperti
hilangnya nyawa, terlukanya personil, pencemaran lingkungan, rusaknya aset dan
nama baik perusahaan. |

Hal ini mendorong perusahaan untuk menyediakan sebuah sarana
pengkajian terhadap perubahan (change) yang akan dilakukan beserta dampak-

dampaknya, yaitu melalui prosedur MOC (Management of Changes).



Selama ini proses MOC ditangani secara manual, yaitu meminta
persetujuan satu-per-satu kepada masing-masing pemberi persetujuan (approvers)
dengan menggunakan form kertas (hard-copy routing). Hal ini menyebabkan
proses pengajuan MOC menjadi tidak efisien, terutama dalam hal waktu proses.
Sedangkan seringkali proses MOC terkait dengan hal yang perlu segera
diselesaikan untuk menghindari kerugian dan bahaya yang mungkin timbul.

Sebab itu, diperlukan adanya sebuah aplikasi yang dapat mengotomatisasi
proses pengajuan sebuah MOC. Dengan sistem ini proses pengajuan MOC sejak
dari originator sampai MOC mendapatkan persetujuan agar dapat dijalankan,
akan dilaksanakan secara otomatis sehingga mengurangi kelambatan proses yang
sebelumnya terjadi.

Aplikasi tersebut disebut dengan Management of Change (MOC)
Electronic Approval System atau disebut sistem e-MOC, yang akan dibangun

sesuai dengan kebutuhan pengguna dan peraturan tentang MOC di Unocal

Indonesia Company.

1.2 Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya,
permasalahan yang akan diselesaikan dalam tugas akhir adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana melakukan identifikasi kebutuhan pengguna dari sistem MOC,
yang meliputi iden-tiﬁkasi proses bisnis beserta aturan-aturan yang berlaku di
dalamnya.

2. Bagaimana melakukan perancangan sistem pengajuan elektronik MOC untuk

dapat memenuhi kebutuhan yang sudah teridentifikasi.



3. Bagaimana mengimplementasikan rancangan yang telah dibuat menjadi
sebuah solusi dengan menggunakan teknologi Java 2 Enterprise Edition
(J2EE), khususnya menggunakan teknologi EJB CMP 2.0, JavaBeans, JSP,

Servlet 2.3, INDI dan Java Mail.

1.3 Tujuan dan Manfaat

Tujuan dari Tugas Akhir ini adalah sebagai berikut:

1. Merancang dan membangun sistem pengajuan elektronik untuk Management
of Change (MOC) di perusahaan Unocal Indonesia Company yang bersifat
paperless, sehingga dapat lebih efisien dan relatif lebih aman dan
kemungkinan hilang.

2. Mengimplementasikan sistem dengan teknologi J2EE yang bersifat
multiplatform, sehingga perusahaan nantinya tidak perlu terikat pada platform
tertentu. Selain itu teknologi J2EE telah dikenal sebagai teknologi yang cukup

teruji dan berkapabilitas tinggi.

1.4 Ruang Lingkup dan Batasan Masalah

Sistem pengajuan elektronik ini dirancang dan dibangun dengan batasan-
batasan berikut ini:

1. Studi kasus dari Tugas Akhir ini adalah sistem pengajuan manajemen
perubahan (MOC) di perusahaan Unocal Indonesia Company yang
berkedudukan di Balikpapan, Kalimantan Timur.

2. Proses bisnis dan aturan-aturan dalam sistem ini sesuai dengan yang berlaku di

perusahaan tersebut.



3.

Sistem ini dirancang dan dibangun dengan teknologi berikut ini, sesuai dengan

permintaan perusahaan:

« Sybase PowerDesigner 9, Rational Rose 2002 dan Microsoft Visio untuk
permodelan sistem

» Oracle Container for J2EE (OC4J) versi 1.0.2.2 sebagai J2EE Container.
OC4J menyediakan dukungan terhadap penggunaan teknologi EJB CMP
2.0, JSP, Servlet 2.3, dan JNDI yang digunakan.

o Oracle 8.1.7 sebagai database server

1.5 Metodologi Pembuatan Tugas Akhir

1.

o

Tugas Akhir ini disusun menggunakan metodologi berikut ini:
Studi Literatur
Pada tahap ini dilakukan aktivitas mencari, mengumpulkan, dan mempelajari
informasi yang berkaitan dengan Management of Change, peraturan
perusahaan yang terkait dengan hal tersebut, dan teknologi yang
dipergunakan.
Pengumpulan data dan kebutuhan pengguna
Pada tahap ini dilakukan pengumpulan data tentang sistem pengajuan MOC
secara manual, keterkaitan dengan sistem lain yang sudah ada, dan
mendefinisikan ekspektasi dari pengguna yang akan berinteraksi dengan
sistem (requirements engineering).
Perancangan Sistem
Pada tahap ini, semua informasi tentang sistem MOC yang akan dibangun

dituangkan menjadi sebuah rancangan. Rancangan ini mencakup aturan-



aturan(rules), kelas-kelas hak dari pengguna (roles), alur persetujuan umum
dari MOC, dan prototipe sistem yang dapat dijadikan parameter untuk
mengetahui  sejauh mana kebutuhan pengguna sistem telah dapat
terakomodasi.

4. Implementasi Rancangan
Pada tahap ini, rancangan-rancangan yang telah diverifikasi oleh user pada
tahap sebelumnya akan diimplementasikan dengan teknologi yang akan
dipergunakan.

5. Uj Coba Sistem
Pada tahap ini sistem akan diuji-coba untuk mengetahui apakah sistem yang
dibangun sudah memenuhi spesifikasi yang didefinisikan pada perancangan
sistem.

6. Penulisan Laporan
Pada tahap terakhir ini disusun sebuah buku sebagai laporan dan dokumentasi

pelaksanaan Tugas Akhir dari awal sampai akhir.

1.6 Sistematika Penulisan

Sebagai gambaran umum dari laporan Tugas Akhir yang disusun, berikut
ini akan dijelaskan tentang sistematika penyusunan laporan Tugas Akhir ini secara
garis besar.

Babl Pendahuluan
Bab ini membahas tentang latar belakang pembuatan sistem,
permasalahan yang dihadapi, tujuan dan manfaat dari Tugas Akhir ini,

ruang lingkup, batasan-batasan dan metodologi yang dipergunakan.



Bab I1

Bab II1

Bab IV

Bab 'V

Management of Change (MOC) Electronic Approval System

Bab ini membahas tentang sistem yang akan dibangun. Hal yang
dijelaskan antara lain tentang Management of Change, fitur-fitur sistem
yang akan diimplementasikan sesuai dengan kebutuhan pengguna,

aturan-aturan sistem, dan kebutuhan sistem itu sendiri.

Teknologi J2EE dan Design Pattern

Bab ini membahas tentang teori-teori penunjang yang dipergunakan
dalam penyelesaian Tugas Akhir. Teori penunjang ini mencakup
penjelasan tentang teknologi J2EE yaitu diantaranya EJB, JSP, Servlets,

JNDI. Pada bab ini juga akan dibahas design pattern yang dipergunakan.

Perancangan dan Penerapan Perangkat Lunak

Bab ini membahas tahapan-tahapan dari proses perancangan dan
pembuatan perangkat lunak. Bagian ini terdiri dari perancangan data dan
perancangan proses bisnis serta fungsi-fungsi yang dipergunakan dalam

perancangan dan pembuatan perangkat lunak.

Implementasi dan Ujicoba Perangkat Lunak
Bab ini menjelaskan proses uji coba dan evaluasi perangkat lunak yang-

telah dikembangkan dengan mempergunakan data yang telah disiapkan.



Bab VI Penutup

Bab ini berisi kesimpulan dan saran bagi pengembangan sistem e-MOC.



@ BAB I

SISTEM PERSETUJUAN ELEKTRONIKA
MOC (MANAGEMENT OF CHANGES
ELECTRONIC APPROVAL SYSTEM )



BAB I
Sistem Persetujuan Elektronik MOC

(Management of Changes Electronic Approval System)

Dalam bab ini akan dibahas tentang Management of Change (MOC)
Electronic Approval System, selanjutnya disebut sebagai Sistem e-MOC. Bab ini
menjelaskan antara lain tentang latar belakang dan tujuan dari dikembangkannya
sistem 1ini, serta beberapa peraturan perusahaan yang menjadi landasan
operasionalnya.

Bab ini juga membahas tentang kebutuhan pengguna (user requirements)
dari sistem e-MOC dan struktur organisasi yang sangat penting sebagai acuan

perancangan sistem nantinya.

2.1 Latar Belakang Pengembangan Sistem MOC

Selama ini proses pengajuan MOC ditangani secara manual, yaitu
meminta persetujuan satu-per-satu kepada masing-masing pemberi persetujuan
(hard-copy routing). Hal ini menyebabkan proses pengajuan MOC menjadi tidak
efisien, terutama dalam hal waktu proses. Sedangkan seringkali proses MOC
terkait dengan hal yang perlu segera diselesaikan untuk menghindari kerugian dan
bahaya yang mungkin timbul.

Sebab itu diperlukan adanya sebuah aplikasi yang dapat mengotomatisasi

proses persetujuan sebuah MOC. Dengan sistem ini proses pengajuan MOC, akan



dilaksanakan secara otomatis sehingga dapat mengurangi kelambatan proses yang
sebelumnya terjadi.

Sistem MOC bertujuan untuk ‘memberikan solusi terhadap masalah yang
timbul dalam proses pengajuan dan persetujuan MOC. Sistem ini dibangun
dengan tujuan untuk menangani prosedur MOC secara lengkap, diantaranya untuk
mempermudah proses pengajuan, permintaan persetujuan proposal MOC sesuai
dengan jalur wewenang persetujuan (approval routing), penelusuran status
proposal, pengarsipan dokumen MOC, dan lain-lain.

Sistem MOC dibangun sebagai sebuah aplikasi berbasis web agar lebih
mudah diakses oleh pengguna sistem yang lokasinya tersebar secara geografis.
Sebagai aplikasi web, sistem ini tidak membutuhkan instalasi perangkat lunak
khusus pada masing-masing komputer klien yang akan mengaksesnya, kecuali
browser web yang sudah termasuk instalasi standar.

Terdapat beberapa aplikasi yang berhubungan dan mendukung sistem
MOC. Aplikasi-aplikasi ini antara lain:

1. HRIS (Human Resources Information System)
Sistem ini mengelola informasi seluruh pegawai yang terdapat di UNOCAL
Indonesia Co dan pada skema HRIS terdapat satu tabel yang sangat bagi
sistem MOC, yaitu tabel HRIS EMPLOYEE. Tabel inilah yang menyimpan

data seluruh pegawai perusahaan.
 seemm———T %
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2. Webman

Dari aplikasi ini seseorang dapat didaftarkan untuk memiliki role dan hak
tertentu terhadap suatu sistem. Karena itulah Webman digunakan untuk
membantu proses autentikasi dan otorisasi. Webman akan membantu
mengenali role dan hak setiap pegawai itu kembali, sesuai dengan yang telah
didaftarkan. Seseorang dapat memiliki role dalam beberapa aplikasi dan dalam

satu aplikasi dapat pula memiliki dua role yang berbeda.

2.2 Pengertian dan Tujuan MOC

Sub-bab ini menjelaskan tentang pengertian dan tujuan MOC yang sesuai

dengan Guideline MOC milik perusahaan [UIC-2001].

2.2.1 Pengertian

Secara formal Unocal Indonesia Co. memberikan dua definisi tentang

Management of Change (MOC), yaitu :

L.

MOC adalah cara yang formal yang dipergunakan untuk mengidentifikasi,
mengatur dan mengontrol risiko yang mungkin terjadi berkaitan dengan
sebuah perubahan yang akan dilakukan. (“MOC is a formalized way for
identifying, managing, and controlling hazards associated with changes”)

MOC merupakan istilah dalam bidang teknik yang merujuk pada pengontrolan
terhadap perubahan yang memiliki kemungkinan akan adanya resiko. (“MOC
is an engineering term that refers to controlling changes that have any

possible relation with hazards’)
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MOC diimplementasikan sebagai sekumpulan prosedur yang
dipergunakan untuk mengontrol perubahan (change) yang akan dilaksanakan,
mencakup persetujuan terhadap proposal MOC, analisis dan pengkajian terhadap
dampak perubahan, kontrol atas status proyek pelaksanaan perubahan, persiapan

penutupan proyek perubahan, dan sebagainya.

2.2.2 Tujuan MOC

Tujuan dari MOC adalah untuk memberikan sarana yang sistematis dan
terkontrol sehingga dapat secara efektif mengidentifikasi, mengevaluasi,
mencatat, dan mengontrol risiko pada saat terjadi penambahan atau perubahan
terhadap fasilitas atau prosedur yang ada, guna meminimalkan risiko (hazard)

yang mungkin terjadi di Unocal Indonesia Co.

2.3 Management of Change (MOC)

Sub-bab ini menjelaskan tentang beberapa hal yang terkait erat dengan
sistem MOC, diantaranya landasan operasional MOC, ruang lingkup, jenis-jenis
MOC dan aturan-aturan dasar lain yang terkait dengan proses dalam sistem MOC.
Operasional MOC berlandaskan pada dokumen standar perusahaan, yaitu
Management of Changes Guideline. Dokumen ini memberikan berbagai
spesifikasi tentang berbagai hal dalam MOC, yang akan dijelaskan kemudian pada

bagian selanjutnya.

2.3.1 Ruang Lingkup MOC

Management of Change diterapkan ke semua fasilitas perusahaan, baik

fasilitas produksi maupun non-produksi yang terkena pengaruh perubahan
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tersebut. Perubahan-perubahan yang dimaksud dapat berupa perubahan yang
disebabkan oleh suatu proyek atau bisa juga perubahan yang diperlukan oleh
proses operasional.

Untuk saat ini, Management of Change masih merupakan kebutuhan

spesifik dari departemen Engineering & Construction (E&C).

2.3.2 Jenis Perubahan

Terdapat beberapa tipe perubahan yang harus ditangani dengan
menggunakan MOC, antara lain:
1) Proyek Baru (New Project)
MOC dengan tipe “New Project” ini mencakup proses pembangunan atau
instalasi sebuah sistem atau item baru.
Contoh :
o Instalasi pompa baru
 Instalasi modul peralatan terintegrasi (infegrated equipment modules)
o Pembangunan struktur atau bangunan baru

+ Percobaan terhadap peralatan baru dan pilot testing

2) Perubahan (Changes)
MOC jenis ini mencakup penggantian peralatan (equipment change),
perubahan terhadap proses (process change), dan perubahan terhadap prosedur

dan rencana kerja (procedure and work plan changes).
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a. Perubahan terhadap peralatan (Equipment Changes)
Perubahan peralatan (equipment changes) ini mencakup perubahan
terhadap struktur bangunan, pemipaan, kelistrikan, instrumentasi, mesin
dan peralatan mekanis, serta peralatan keselamatan kerja. Jenis perubahan
ini dapat berupa penambahan, pengurangan, modifikasi atau pemindahan
terhadap peralatan.
Contoh :
o Meningkatkan kapasitas peralatan lift
e Mengganti sistem catu daya
« Menambahkan atau melepas shutdown switch
e Melakukan perubahan terhadap bangunan atau jalur pipa yang
sudah ada
b. Perubahan Proses (Process Changes)
Perubahan proses (process changes) adalah perubahan yang melibatkan
proses-proses yang berkaitan dengan produksi atau layanan. Perubahan ini
mencakup modifikasi terhadap perangkat lunak komputer dan sistem
kontrol, termasuk juga sistem pengontrolan proses dan pengukuran.

Contoh:

Mengubah sebuah parameter operasi ke luar batas aman operasi
yang selama ini dipergunakan

e Mengubah komposisi produk

» Mengubah logika pengontrol (control logic)

o Melakukan bypass terhadap shutdown switch
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c. Perubahan Prosedur dan Rencana Kerja (Procedure and work plan
changes)
Perubahan terhadap prosedur dan rencana kerja yang sudah ditetapkan
harus juga dilaksanakan melalui prosedur MOC.
Contoh:
e Mengubah prosedur pengoperasian, perawatan, atau penanganan
keadaan darurat yang sudah ditetapkan

+ Mengubah urutan dari rencana kerja kontruksi

3) Replacement in Kind (RIK)

Replacement In Kind didefinisikan sebagai penggantian peralatan atau sistem
dengan peralatan atau sistem pengganti yang sama dengan spesifikasi desain.
Proses RIK terdiri dari dua jenis, yaitu RIK rutin dan RIK non rutin. MOC
hanya perlu diterbitkan untuk R/K non-rutin saja.
Contoh RIK non rutin:

+ Perbaikan tak rutin terhadap pompa atau kompresor karena satu dan

lain hal.
o Mengganti vesse/ yang sudah usang sebelum masa berlakunya habis

« Penggantian spool pipa karena telah berlubang
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2.3.3 Koordinasi MOC

Koordinasi MOC akan ditangani oleh MOC Coordinator E&C dan Area
Cordinator dari masing-masing wilayah (South Area atau North Area), kecuali
untuk departement Drilling yang ditangani secara terpisah. Pengarsipan dokumen
MOC dilakukan secara terpusat di departemen E&C.

1) MOC Coordinator E & C

Bertanggung jawab atas MOC di lingkungan Pasir Ridge (kantor pusat Unocal

Balikpapan) dan MOC secara umum di wilayah lain. Selain itu, MOC

Coordinator E&C juga bertanggung jawab atas:

« Instalasi fasilitas baru yang dapat memberikan beban tambahan terhadap
fasilitas yang sudah ada.

o Penambahan, pengurangan, pemindahan ataupun modifikasi terhadap
struktur baja dan bangunan.

» Penambahan, pengurangan, pemindahan ataupun perbaikan terhadap
pressure vessel.

« Penambahan, pengurangan, pemindahan terhadap katup pengaman (safety
valve), termasuk juga perubahan konfigurasi.

o Penambahan, pengurangan, pemindahan ataupun modifikasi terhadap pipa
pemrosesan utama (main process piping)

¢ Chemical treatments

e Pencegahan korosi
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2) Area MOC Coordinator
Bertanggung jawab atas MOC di area masing-masing, yaitu North Area dan
South Area. Masing-masing area memiliki beberapa field (lapangan minyak
atau daerah kerja), seperti Attaka, Melahin dan Kerindingan di North Area,
sedangkan Sepinggan field dan berbagai lapangan minyak lain di Teluk

Balikpapan tergabung dalam South Area.

MOC Coordinator akan melakukan verifikasi terhadap proposal perubahan
yang diajukan, dimana proposal tersebut akan diperiksa apakah sudah sesuai
prosedur dan tidak melanggar Standar Teknis Perusahaan (Company Engineering
Standards), proses kontrol risiko, dan bahwa perubahan tersebut membawa

keuntungan terhadap perusahaan.

2.3.4 Koordinasi Proyek (terkait MOC)

Dalam MOC Guideline, dikatakan bahwa keberhasilan pengajuan
perubahan sebagaimana telah diproses sesuai dengan prosedur MOC, tergantung
pada seberapa jelas tugas yang diberikan kepada pemimpin proyek (Project
Leader). Pemimpin proyek harus memiliki kemampuan perhitungan untuk
memastikan bahwa MOC dilaksanakan sesuai dengan pekerjaan yang telah

diberikan.
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2.3.5 Aturan-aturan dalam MOC

Terdapat beberapa aturan yang terkait dengan prosedur pengajuan MOC,

diantaranya yaitu:

L.

Tidak seorangkan yang akan memperkenalkan sebuah perubahan atau
perbaikan Non routine, kecuali telah melalui semua prosedur MOC dan telah

disetujui.

. Semua perubahan harus yang akan diajukan, haruslah disaring secara tepat

oleh orang-orang yang terbiasa dengan standar teknis, spesifikasi, operasi
lapangan, dan peraturan yang berlaku.

Semua perubahan harus tercatat dan terlacak untuk memastikan registrasi yang
tepat, proses yang benar sesuai dengan request awal, persetujuan sampai
dengan penutupan proses.

MOC Coordinator (E & C) dan/atau Area MOC Coordinator dari masing-
masing field akan memastikan penyaringan yang tepat dari semua perubahan
dimana prosedur MOC telah diterapkan.

Fungsi koordinasi akan dikelola oleh Area MOC Coordinator dari masing-

masing fields dan MOC Coordinator (E & C).

2.4 Alur Proses Pengajuan MOC

Pada diagram alur berikut ini akan terlihat bagaimana sebuah permohonan

MOC diajukan, mulai dari proses pengajuan awal oleh Originator sampai dengan

proses penutupan MOC oleh Lead Process Engineer dan Chief E&C Engineer.

Proses ini telah menjadi kesepakatan bersama antara Vice President dan manager

serta ahli-ahli terkait dibidangnya dan mengikuti aliran proses yang sesuai dengan
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kondisi nyata dilapangan. Hal ini sangatlah penting karena suatu perubahan akan
memberikan pengaruh bagi keseluruhan proses bisnis yang terjadi di perusahaan.

Aliran proses tersebut dapat dilihat pada gambar 2.1.



E-MOC PROCESS REVIEW

E - MOC PROCESS - Attachment 5 A

LPE e MOC Coord Supt LPE PL < .
" MOC Originator Supv of Originator 5 " Manager . Supervisor of PL Chief E&C Engineer
Lead Process Engineer) C Orig P 9 as Navigator (Field, Etc) 9 (Lead Process Engineer) Project Leader P 9
NG Is the type of work
- Maintenance or Initiate MOC Yes Forward For Supt, Mgr, LPE Approvals
Replacement in kind Forra App d Management Nominate Project Leader/
(RIK) work Approval Communicate with Chief E&C Engineer
T < Routine work No I Review
and
Validation
Yes |
Firm
IMPLEMENT | Nn Project Leader - CONDUCT :
WORK Assignment & % |- Form 2 : HA Screening
Check Work Neni - Form 3 : MOC Plan
Type . N~
Maintenance/RIK I. L
N~ A L. d
Ye
A d
Vae REVIEW
g MOC Plan and
® Approval of MOC will proceed if Hazaéde:\:;wsls
hard copy/complete of HA has
been
done, reviewed and Approved. REVISE
Check Engineering Completenes MOC Plan and Hazard No Approved
If MOC is approved, proceed to Analysis
Ye
(CONDUCT :
- Form 4
Implementation
Hazards Screening
and JSA
l“’ IMPLEMENT |
WORK Notifi that work
may proceed
Yes
Approved Pre Start Up check
No
START-UP
tostart |
i Notified that
.eader is Executor of Changes and have : Closure Status
Project is Comp
te Form 2,3,4 of MOC J‘_I__J | E———

Closure to LPE

Closure to
E&C Chief Engineer

> Flow Attachment 5A xis

Gambar 2.1 Alur Persetujuan MOC

19




20

Penjelasan secara singkat dari alur pengajuan tersebut adalah sebagai

berikut:

ks

Originator mengajukan proposal MOC baru dengan mengisi formulir MOC
dan melengkapinya dengan dokumen-dokumen pendukung sebagai
attachment.

Supervisor dari Originator menilai kelayakan proposal MOC. Apabila
disetujui, maka proposal akan diserahkan ke MOC Coordinator untuk diproses
lebih lanjut. Sebaliknya, jika tidak disetujui proposal tidak dapat dilanjutkan.
MOC Coordinator akan menentukan orang-orang yang berhak untuk
memberikan persetujuan (approver). Dalam tahap ini, orang-orang yang
mempunyai kemungkinan dipilih untuk memberikan persetujuan antara lain
manajer, Superintendent, Lead Process Engineer (LPE). MOC Coordinator
juga berhak menentukan tiga orang pemberi persetujuan tambahan sesuai
kebutuhan. MOC Coordinator dapat memilih semua atau hanya sebagian saja
dari semua approver yang mungkin. Pertimbangan penentuan ini sepenuhnya
diserahkan kepada MOC Coordinator.

Para approver akan memberikan persetujuan atau penolakannya terhadap
proposal MOC. Apabila salah satu saja menolak, maka proposal tidak akan
diproses lebih lanjut. Sebaliknya apabila semua menyetujui, maka proposal
akan ditindak lanjuti dan kontrol dikembalikan kepada MOC Coordinator.
Para pemberi persetujuan ini juga berhak untuk mencalonkan seorang Project
Leader yang nanti diharapkan akan memimpin pelaksanaan proyek perubahan

(change project) yang diminta dalam proposal MOC.
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. MOC Coordinator akan menentukan Project Leader untuk pelaksanaan proyek
perubahan ini. MOC Coordinator dapat mempertimbangkan pilihan dar
masing-masing pemberi persetujuan, namun dapat pula menunjuk orang lain.

. Project Leader terpilih akan melakukan analisis risiko (Hazard Analysis
Screening) dan membuat rencana pelaksanaan MOC (MOC Plan). Hasil
penilaian Project Leader terhadap kedua hal tersebut akan dituangkan dalam
MOC Form 2 dan 3. Project Leader kemudian dapat mengajukan form 2 dan 3
ini ke Supervisornya untuk meminta persetujuan. Kendati demikian, dapat
juga dia meminta persetujuan dari orang lain dengan pertimbangan
kemampuan teknis terkait dengan proyek perubahan yang dijalankan.

. Supervisor dari Project Leader akan mempelajari Form 2 dan 3. Apabila
persetujuan diberikan, maka kontrol akan dialihkan ke Lead Process Engineer
(LPE). Sebaliknya jika tidak disetujui, maka Project Leader harus melakukan
revisi agar mendapatkan persetujuan.

. Lead Process Engineer (LPE) akan mempelajari Form 2 dan 3. Apabila
persetujuan diberikan, maka kontrol akan dialihkan ke Chief E&C Engineer.
Sebaliknya jika tidak disetujui, maka Project Leader harus melakukan revisi
agar mendapatkan persetujuan.

. Chief E&C Engineer akan mempelajari Form 2 dan 3. Apabila persetujuan
diberikan, maka Project Leader diperkenankan melakukan /mplementation
Hazard Screening dan mengisi MOC Form 4. Sebaliknya jika tidak disetujui,

maka Project Leader harus melakukan revisi agar mendapatkan persetujuan.
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10. Project Leader mengisi MOC Form 4, kemudian diserahkan ke Supervisor dari
Project Leader untuk dimintakan persetujuan.

11. Supervisor dari Project Leader akan mempelajari MOC Form 4. Apabila
disetujui, maka Project Leader dapat memulai proyek perubahan Sebaliknya
jika tidak disetujui, Project Leader harus melakukan screening ulang.

12. Project Leader mengisi form StartUp Check, kemudian meminta persetujuan
dari Superintendent.

13. Project Leader melaksanakan proyek perubahan. Selama proyek berlangsung,
Project Leader diharapkan untuk memperbarui status proyek perubahan yang
dijalankannya.

14. Apabila telah selesai, Project Leader akan memberitahu MOC Coordinator
bahwa proyek telah selesai. Selain itu, Project Leader akan meminta
persetujuan penutupan proyek dari LPE dan Chief E&C Engineer.

15. Apabila LPE dan Chief E&C Engineer sudah memberikan persetujuannya,

maka proyek perubahan dapat secara resmi dinyatakan selesai.

2.5 Struktur Organisasi Perusahaan

Struktur organisasi perusahaan sangatlah mempengaruhi alur dan
persetujuan pada sistem ini. Dengan mengetahui hierarki jabatan yang ada, sistem
akan dapat menentukan kepada siapa email ditujukan. Email ini akan memberikan
peringatan kepada atasan -pemohon untuk memberikan persetujuan atau penolakan
terhadap permohonan yang dilakukan. Berikut ini adalah departemen-departemen

yang ada di UNOCAL Indonesia Co.
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Tabel 2.1 Daftar Departemen

Departemen Departemen
1 | A/P, A/R, TAX & PAYROLL 25 | LOGISTICS
2 | ATTAKA TEAM 26 | LOST CONTROL & SECURITY
3 | COMMUNICATIONS AND 27 | MANAGER DEEPWATER
GOVERNMENT RELATIONS DEVELOPMENT

4 | COMMUNITY RELATIONS 28 | MANAGER REGIONAL, PLANNING
5 | COMPLIANCE AUDITING 29 | NAT. GAS & GAS LIQUIDS
6 | DRILLING 30 | NIB TEAM
7 | ENGINEERING & 31
CONSTRUCTION NORTH AREA PRODUCTION
8 | ESTATE & OPERATIONS 32
SUPPORT OMS & ESS
9 33 | OPERATIONS DEEPWATER
EXPLOITATION DEVELOPMENT
10 | EXPLOITATION NEW AREAS 34 | PETROLEUM ENGINEERING
11 | EXPLOITATION SOUTH 35 | PLANNING
12 | EXTERNAL AFFAIRS 36 | PROCUREMENT
13 | FIELD 37 | PROCUREMENT & LOGISTIC
- 14 | FINANCE 38 | PRODUCTION ENGINEERING
15 | G & GPROJECT 39 | PROJECT DEEPWATER FACILITIES
16 40 | REVENUE PSC AND JV
GAS MARKETING ACCOUNTING
17 41 | SECURITY & EMERGENCY
GEOSCIENTIST RESPONSE
18 | GOVERNMENT RELATIONS 42 | SENIOR VP. & GENERAL
19 | HUMAN RESOURCES & 43
GENERAL AFFAIRS SOUTH AREA PRODUCTION
20 | HUMAN RESOURCES - EAST 44
KALIMANTAN SPECIAL PROJECT
21 | HUMAN RESOURCES 45
DEVELOPMENT SYSTEMS AND SPECIAL PROJECT
22 | INFORMATION SYSTEMS 46 | VP. & GENERAL
23 | LNG CONTRACT 47 | WEST SENO CFT
24 | LNG/JMG CONTRACT

Di UNOCAL Indonesia Co, hierarki dari jabatan-jabatan diatur dalam dalam

Chain of Command (COC) yang disusun berdasarkan box id dan parent_box id -

masing-masing pegawai.

Box id menunjukkan posisi jabatan pemohon.

Sedangkan parent_box_id merujuk kepada box_id dari atasan langsung pemohon.

Jika digambarkan, setiap departemen akan memiliki struktur organisasi yang
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berbeda-beda. Sebagai contoh, berikut adalah struktur organisasi yang ada di

departemen /nformation System.

MANAGER,
| INFORMATION
SYSTEMS

oy S v v oy

]
SUPERINTENDENT, | SR. SUPERVISOR l SR. SECRETARY | COST CONTROLLER |
i | !
| e |
. v -
SUPERVISOR | SYSTEMANALIST | |
i S— i
M E— v e |
| SR. TECHNICIAN/ e | 3 ENGINEER !
| TECHNICIAN . | |
Lo s S = !
: ADMINISTRATIVE i
SPECIALIST | ASSISTANT !‘_J

Gambar 2.1 Struktur Jabatan Departemen IS

Kendati demikian, perlu diperhatikan bahwa tidak semua peran (role)
dalam sistem e-MOC ini dapat ditentukan melalui struktur organisasi ini. Dalam
prosedur MOC terdapat banyak peran yang lebih bersifat fungsional, seperti
MOC Coordinator, Lead Process Engineer, Project Leader, Chief E&C Engineer

dan sebagainya.

2.6 Sistem MOC Electronic Approval (sistem e-MOC)

Sistem e-MOC ini akan dibangun dengan berbasiskan web dan akan
dijalankan bersama dengan sistem lain yang sejenis dalam Intranet perusahaan,
yaitu di myUnocal Indonesia Portal. Terdapat beberapa kebutuhan pengguna yang
perlu disediakan dan dibangun di dalam sistem MOC agar proses pengajuan MOC
dapat berjalan sebagaimana harusnya. Berikut adalah penjelasan dari masing-

masing kebutuhan.




25

2.5.1 Form

Terdapat beberapa form yang harus ada pada aplikasi ini. Form-form

tersebut yaitu:

1. MOC Proposal (Form 1)
Form ini adalah form utama bagi alur proses pengajuan MOC. Setiap orang
yang ingin mengajukan sebuah perubahan harus mengisi form ini terlebih
dahulu. Form ini berisi nomor MOC, tanggal pengajuan, deskripsi, dan
beberapa isian lainnya. Selain itu, dokumen-dokumen lain yang terkait dengan
proposal MOC juga dapat dilampirkan di MOC Form 1 ini sebagai
attachment.

2. Hazard Analysis Screening (Form 2)
Form ini dipergunakan oleh Project Leader untuk melakukan analisis risiko
atau bahaya yang dapat timbul karena proses perubahan (change) yang
diusulkan.

3. MOC Plan (Form 3)
Form ini digunakan sebagai parameter terhadap kelayakan perencanaan suatu
proyek perubahan. Berisi semua hal yang seharusnya ada agar sebuah
pengajuan perubahan dapat dikatakan layak untuk dilakukan. Form ini diisi
oleh Project Leader dan akan dilakukan pemeriksaan oleh supervisor dar

Project Leader dan Chief E&C engineer.
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Implementation Hazard Screening (Form 4)

Form ini digunakan untuk penilaian terhadap analisa resiko yang mungkin
terjadi pada saat implementasi perubahan. Hal ini diperlukan untuk sedapat
mungkin meminimalisasi bahaya atau kerugian lain yang mungkin terjadi.
Form 2, 3 dan 4 merupakan form utama dalam proses pengajuan sebuah
perubahan.

Form Persetujuan Proposal MOC (4pproval Form)

Pada form ini para pemberi persetujuan (selanjutnya disebut approver) dapat
memberikan persetujuan terhadap proposal MOC yang ditujukan pada dirinya.
Form Persetujuan terhadap hasil screening (Screening Approval form)

Form ini dipergunakan oleh Supervisor dari Project Leader, Lead Process
Engineer dan Chief E&C Engineer untuk memberikan persetujuan terhadap
hasil screening (form 2 dan 3) yang dilakukan oleh Project Leader.

Form MOC Navigator

Form ini digunakan untuk menentukan para pemberi persetujuan (4pprover)
bagi sebuah pengajuan MOC. Peran-peran yang berhak memberikan
persetujuan antara lain Manager departemen, Superintendent, dan Lead
Process Engineer. Dalam form ini, MOC Coordinator juga diberikan fasilitas
untuk menambahkan tiga pemberi persetujuan tambahan ke alur persetujuan

sebanyak maksimum tiga orang.
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Form Persetujuan terhadap Form 4 (/Implementation Hazard Screening)

Form ini dipergunakan oleh Supervisor dari Project Leader untuk memberikan
persetujuan terhadap hasil screening terhadap rencana implementasi oleh
Project Leader.

Form Attachment Manager

Form ini diperlukan untuk melakukan operasi-operasi yang berkaitan dengan
attachment seperti menambah, menghapus atau melihat semua attachment
untuk proposal MOC tertentu. Selain itu, attachment manager juga diharapkan
dapat juga dipergunakan untuk keperluan lain yang serupa, yaitu mengelola
attachment untuk form penutupan MOC (MOC Closure).

Form Start-up Check

Form ini berisi parameter-parameter yang digunakan oleh Project Leader
untuk memastikan bahwa semua rencana perubahan telah siap.

Form MOC Closure

Form ini akan diisi oleh Project Leader untuk mengajukan persetujuan status
penutupan proyek perubahan.

Daftar tugas (myTask)

Daftar ini diperlukan untuk memberikan kemudahan agar orang-orang yang
terlibat dalam pengajuan MOC ini dapat mengetahui tugas-tugas yang harus
diselesaikannya dalam sistem e-MOC.

Form Persetujuan MOC Closure

Form ini dipergunakan untuk memberikan persetujuan terhadap penutupan

proyek perubahan yang telah dilaksanakan oleh Project Leader.
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2.5.2 Report

Fasilitas report dalam e-MOC merupakan fitur yang bersifat pilithan.
Apabila fitur ini tidak ada, maka hal ini tidak akan menganggu jalannya proses
pengajuan permohonan. Tetapi jika tersedia di dalam sistem, fitur tersebut akan
mendukung proses pengajuan permohonan. Report yang ada pada sistem MOC
meliputi report-report sebagai berikut:

1. Report untuk form 1, 2, 3 dan 4.
Report yang diperlukan adalah form 1, 2, 3, dan 4 dalam format HTML yang
siap dicetak (printer friendly version). Hal ini antara lain sekedar untuk
mengantisipasi budaya penggunaan kertas yang masih cukup kuat di
lingkungan kerja perusahaan.

2. Grafik (chart) statistik MOC
Grafik ini diperlukan untuk mendeskripsikan jumlah rata-rata proposal MOC
yang dapat diajukan dan dilaksanakan setiap bulannya. Fitur grafik ini
termasuk fitur opsional yang tidak akan mengganggu fungsionalitas sistem

apabila tidak dibuat.

2.5.3 Kebutuhan Lain

Dalam aplikasi e-MOC terdapat beberapa kebutuhan tambahan yang tidak
termasuk dalam kategori form maupun report. Terdapat beberapa kebutuhan yang
termasuk dalam kebutuhan lain ini, diantaranya:

1. Notification
Peringatan berupa email yang dikirimkan oleh sistem. Berisi peringatan

tentang tugas-tugas yang harus dilakukan terhadap suatu permohonan MOC.
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2. Reminder
Reminder dikirimkan jika notification diabaikan, atau tidak dilakukan.
Reminder akan berhenti dikirim jika orang tersebut telah menjalankan
tugasnya.

3. Popup User
Ini adalah popup window yang digunakan untuk mencari seseorang dan

mengganti nilai default tertentu. Misalnya untuk mengganti default supervisor.

2.5.4 Aturan-aturan dalam proses bisnis

Proses bisnis disini mencakup semua proses yang terjadi di dalam sistem
beserta aturan-aturan yang berpengaruh pada proses tersebut. Aturan-aturan itu
antara lam:

1. Alur persetujuan
Alur persetujuan pengajuan proposal MOC adalah sesuai dengan alur yang
digambarkan di bab 2 sub bab 4.

2. Segala kewenangan dan pertimbangan keputusan persetujuan sepenuhnya ada

pada para approver.
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BAB III

TEKNOLOGI J2EE DAN MVC DESIGN PATTERN

Bab ini akan membahas tentang teknologi yang akan dipergunakan dalam
pengembangan sistem, yaitu teknologi Java 2 Enterprise Edition (J2EE) beserta
beberapa Java API penting lainnya yang dipergunakan. Selain itu akan dibahas
pula teknologi pendukung sistem lainnya, yaitu Lightweight Directory Access
Protocol (LDAP).

Aplikasi MOC ini akan menerapkan salah satu dari beberapa design
pattern dalam penerapan teknologi J2EE. Design pattern adalah sekumpulan
solusi yang terbukti dapat menyelesaikan permasalahan desain pada konteks
tertentu [CJM-2002]. Tugas Akhir ini menggunakan Model View Controller
(MVC) pattern dengan pendekatan Dispather View dan Intercepting Filter sebagai

solusi yang dipilih.

3.1 Java 2 Platform, Enterprise Edition (J2EE)

Teknologi Java 2 Enterprise Edition (J2EE) diperkenalkan oleh
perusahaan Sun Microsystems sebagai solusi pengembangan aplikasi berskala
enterprise. Setelah sekian lama sejak diperkenalkan, teknologi ini telah
berkembang menjadi model pengembangan aplikasi terdistribusi yang dianggap
paling matang dan memiliki skalabilitas yang baik. Teknologi ini juga

menawarkan berbagai fitur untuk pengembangan aplikasi yang besar, aman,

30
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transaksional, dan berskalabilitas tinggi [RFK-2001]. Teknologi ini mendukung
pengembangan aplikasi yang berbasis komponen yang dapat memaksimalkan
proses pengenbangan dengan penggunaan ulang (reuse). Sebagai salah satu
teknologi yang dikembangkan dari Java, teknologi ini juga dapat dijalankan pada
berbagai macam server karena bersifat tidak tergantung pada platform perangkat
keras maupun sistem operasi tertentu.

J2EE menawarkan beberapa teknologi untuk pengembangan aplikasi,
diantaranya Enterprise JavaBeans (EJB), Servlets dan Java Server Pages (JSP).
Teknologi J2EE ini pada dasarnya adalah spesifikasi standar saja, sedangkan
implementasinya dapat dilakukan oleh pihak manapun, sehingga tidak terbatas
pada server, platform, middleware, implementasi application server atau

perusahaan tertentu.

3.1.1 Enterprise JavaBeans (EJB)

Enterprise JavaBeans (EJB) merupakan sebuah arsitektur model
komponen terdistribusi yang disediakan oleh J2EE. Teknologi ini memberikan
kemudahan untuk mengembangkan komponen-komponen logik bisnis aplikasi
yang bersifat aman, transaksional, berskalabilitas tinggi, dan dapat dipergunakan
oleh banyak pengguna sekaligus (multi user). Teknologi ini memungkinkan untuk
memisahkan logika aplikasi dari layanan sistem, sehingga programmer dapat lebih
berkonsentrasi pada proses bisnis, sedangkan layanan sistem seperti akses ke basis
data akan ditangani oleh Enterprise JavaBeans.

Secara teknis, EJB berupa sekumpulan class-class java yang mengikuti

aturan-aturan yang telah ditetapkan dalam standar EJB, menyediakan method
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pemanggilan (finder method) tertentu dan sebuah file konfigurasi berbentuk XML,

dan dikombinasikan menjadi satu komponen [RFK-2001].

Terdapat perbedaan antara Enterprise JavaBeans (EJB) dan JavaBeans,
antara lain:

o JavaBeans mendefinisikan suatu model untuk mengembangkan komponen
multi guna yang biasanya dipergunakan di sisi c/ient. Komponen tersebut
dapat mempunyai antar muka pengguna (user interface), dapat juga tidak.

o Enterprise JavaBeans mendefinisikan model komponen pada sisi server
(server side) untuk mengembangkan komponen dengan fungsi spesifik untuk
logika bisnis. Komponen EJB tidak menyertakan antar muka pengguna (user

interface) [RFK-2001].

A. Container EJB

Container EJB merupakan lingkungan eksekusi (execution environment)
dimana komponen-komponen EJB dijalankan, yang berjalan dalam sebuah EJB
server. Container menyediakan berbagai layanan sebagai berikut:
< Component pooling dan manajemen siklus hidup bean

Teknik component pooling ini dimaksudkan untuk melakukan pengelolaan
sumber daya sistem secara efisien. Dengan teknik ini maka sejumlah kecil
instance dari bean dapat melayani sejumlah besar aplikasi c/ient dengan cara
mengalihkan penggunaan bean oleh client tertentu yang pasif ke client lain

yang membutuhkannya.
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Manajemen Client Session

Container bertanggung jawab untuk menyimpan dan mengembalikan state
dari bean. Sebagaimana dibahas pada poin sebelumnya, container dapat
memberikan sebuah bean ke sebuah client baru. Pada saat itu, container secara
otomatis akan menyimpan state dari client yang lama. Ketika client lama tadi
kembali memanggil method lain dalam bean, maka state yang disimpan tadi
akan dimuat kembali dan dikopi ulang ke bean, sebelum bean tersebut
diberikan kepada client lama.

Connetion pooling basis data

Container EJB memiliki mekanisme untuk mengelola sumber daya koneksi
basis data. Mekanisme ini memungkinkan banyak client dapat terhubung ke
koneksi basis data yang terbatas, sehingga akan memberikan keuntungan
berupa penghematan sumber daya.

Manajemen transaksi (7ransaction management)

EIB mendukung declarative transaction. Declarative transaction
memungkinkan programmer dapat menentukan agar pemanggilan method EJB
tertentu dilaksanakan secara transaksional. Container akan secara otomatis
menangani proses transaksi, termasuk memulai transaksi, melakukan commit
transaksi atau bahkan melakukan rollback secara otomatis, misalnya pada saat
proses recovery setelah server mati secara tiba-tiba.

Pengelolaan Persistensi

Container dapat juga melakukan penyimpanan state dari EJB dalam basis

data, dengan cara menyalin isi variabel member dari EJB ke kolom basis data.
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Container akan menyusun semua pernyataan SQL yang diperlukan untuk
proses update basis data. Container juga akan memastikan integritas basis

data.

B. Entity Beans

Entity Bean merupakan salah satu jenis teknologi EJB yang disediakan
oleh Java 2 Enterprise Edition (J2EE). Entity Bean merepresentasikan data dalam
basis data relasional sebagai obyek Java. Biasanya setiap entity bean mempunyai
sebuah tabel dalam basis data relasional dan setiap instance dari bean terhubung
dengan sebuah baris di dalam tabel tersebut. Entity bean bersifat persisten, dapat
diakses oleh beberapa client secara konkuren (shared access), mempunyai
primary key dan dapat berpartisipasi dalam relasi dengan entity bean yang lain.
Pendekatan ini dikenal sebagai object /relational mapping.[RFK-2001]

Entity Bean diklasifikasikan menjadi dua tipe berdasarkan cara menangani
persistensi data bean tersebut. Dalam tugas akhir ini teknologi EJB yang dipilih
adalah Entity Beans Container-Managed-Persistence (EJB-CMP).

Dalam Container-Managed-Persistence, container bertanggung jawab
untuk menangani semua akses basis data yang diperlukan oleh entity bean. Dalam
hal ini, program bean tidak perlu secara eksplisit melakukan panggilan mengakses
basis data. Teknologi ini juga memungkinkan pemrograman bean menjadi tidak
tergantung pada mekanisme penyimpanan khusus. Karena kefleksibelannya ini,
Jika dilakukan deploy ulang terhadap entity bean yang sama, pada server J2EE dan
basis data yang berbeda, maka tidak perlu memodifikasi atau melakukan

kompilasi ulang terhadap bean.
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C. Elemen Enterprise JavaBeans

Enterprise JavaBeans terdiri dari 4 (empat) elemen penting, antara lain

home interface, remote interface, bean implementation class, dan deployment

descriptor.

1. Home Interface

Home interface bertanggung jawab untuk mengontrol operasi-operasi yang

berkaitan dengan siklus hidup bean, misalnya untuk mencari, menghapus atau

membuat instance bean baru. Home interface memungkinkan client EJB dapat

melakukan hal-hal sebagai berikut:

Membuat instance baru bari bean

Pembuatan instance baru dari bean ini secara otomatis juga akan
membuat satu record baru di tabel basis data.

Menghapus instance bean

Penghapusan instance bean akan menghapus juga record yang
berkaitan dalam tabel basis data.

Mencari instance entity bean yang sudah ada

Home interface dari sebuah entity bean menyediakan satu atau lebih
method untuk menemukan instance dari entity bean yang ada dalam
home.

Setiap home dari entity bean mempunyai sebuah method
findByPrimaryKey. Client yang mengetahui primary key dari sebuah
objek dapat memperoleh sebuah reference dari objek tersebut dengan

memanggil method findByPrimaryKey pada home interface dari sebuah



entity bean. Bean provider, dalam hal ini OC4J, dapat juga
mendefinisikan finder method lain di dalam home interface sebuah
entity bean. Hasil pencarian oleh finder method adalah sebuah
referensi ke remote interface.
2. Remote Interface atau Component Interface
Remote interface dari sebuah EJB mendefinisikan method-method bisnis EJB
yang dapat diakses oleh client. Remote interface mendefinisikan beberapa
method sehingga client dapat melakukan hal-hal sebagai berikut:
« Menghapus instance enterprise bean
» Membaca data yang tersimpan dalam suatu instance enterprise bean
e Memperbarui (update) data yang tersimpan dalam suatu instance
enterprise bean
o Memeriksa apakah suatu instance enterprise bean sama dengan
instance enterprise bean lainnya
« Mendapatkan nilai primary key dari suatu instance enterprise bean
3. Bean implementation class
Class ini berisi semua implementasi aktual logika bisnis sebuah EJB. Method-
method bisnis yang didefinisikan pada class enterprise bean akan secara
otomatis dipanggil oleh container ketika client memanggil method terkait yang
terdaftar dalam remote interface.
4. Deployment descriptor
Setelah membuat home interface, remote interface, dan bean implementation

class, selanjutnya diperlukan sebuah deployment descriptor sebelum proses
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deploy komponen EJB ke container dapat dilaksanakan. Deployment
descriptor adalah sebuah file XML (harus bernama ejb-jar.xml) yang berisi
instruksi proses deployment dan daftar sumber daya yang diperlukan oleh
komponen-komponen EJB untuk proses deploy tersebut. Beberapa isi
deployment descriptor penting antara lain:
o <ejb-jar>
Elemen ini merupakan elemen akar (roof) dari sebuah deployment
descriptor yang bersifat wajib. Semua elemen lain akan berada di
dalam elemen ini.
o <enterprise-beans>
Elemen <enterprise-beans> ini berisi deklarasi semua EJB yang akan
didaftarkan untuk proses deployment ini.
o <ejb-name-
Elemen <ejb-name> menspesifikasikan sebuah nama dari enterprise
bean. Nama ini harus unik di dalam satu file ejb-jar.xml/ yang sama.
Pemrograman enterprise bean tidak tergantung pada namanya, karena
itu <ejb-name> dapat diganti selama proses pengembangan tanpa
menganggu fungsi dari enterprise bean. Namun, nama inilah yang akan
dican oleh client di JNDI sehingga apabila sudah ada aplikasi client
yang menggunakannya, maka sebaiknya nama ini tidak diubah lagi.
o  <home>
Elemen <home> berisi nama lengkap dari java class home interface

sebuah enterprise bean.
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~remote >
Elemen <remote - berisi nama lengkap dari java c/ass remote interface
sebuah enterprise bean.
~ejb-class >
Elemen <ejb-class> berisi nama lengkap dari java class
implementation bean sebuah enterprise bean.

persistence-type >
Elemen <persistence-type > menspesifikasikan sebuah tipe pengaturan
penyimpanan data entity bean. Terdapat dua tipe pengaturan
penyimpanan, yaitu Bean dan Container, masing-masing untuk Bean
Managed Persistence (BMP) dan Container Managed Persistence
(CMP). Sesuai dengan teknologi yang dipilih dalam tugas akhir, untuk
selanjutnya maka nilai elemen <persistence-type>  adalah
“Container”.
<primary-key-class>
Elemen <primary-key-class> berisi nama class lengkap dari tipe data
primary key sebuah entity bean. Apabila primary key dari table bertipe
Integer, maka <primary-key-class> akan dituliskan seperti contoh
berikut ini:

<prim-key-class>java.lang.Integer</prim-key-class>

<reentrant>
Elemen <reentrant> dapat bernilai false atau true. Jika <reentrant>

bernilai false, maka sebuah entity bean tidak akan dapat dipanggil
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ulang selama proses bisnis entity bean tersebut berlangsung. Dan
elemen ini sebaiknya di set false untuk setiap entity bean.

e <abstract-schema-name >
Elemen ini berisi nama dari bean yang mengabstraksi table tertentu.

o <cmp-field> dan <field-name >
Elemen < cmp-field> memberitahukan kepada Container, field-field
apa yang diperlukan untuk mengatur penyimpanan sebagaimana telah
ditentukan di elemen anak <field-name>. <field-name> haruslah
sebuah variabel public dari class enterprise bean.

o <primkey-field>
Elemen < primkey-field> digunakan untuk menentukan nama dari field
primary key untuk sebuah entity dengan pengaturan penyimpanan
Container. <primkey-field> harus merupakan salah satu dari field yang
dideklarasikan didalam elemen <cmp-field> dan tipe dari field harus
sama dengan tipe dari primary key. Elemen <primkey-field> tidak
digunakan jika primary key memetakan ke multiple field. Pada kasus
seperti ini, field dari primary key haruslah public dan nama dari field-
field tersebut haruslah sesuai dengan nama field dari class entity bean

yang mengandung key tadi.

3.1.2 Java Servlets
Servlet adalah aplikasi yang berjalan disisi server yang mengijinkan
business logic dari aplikasi disisipkan di dalam proses request-response HTTP

[RFK-2001]. Dapat juga dikatakan bahwa Serviet adalah sebuah komponen yang
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<servlet-name >

Elemen ini digunakan untuk mendaftarkan sebuah nama atau pengenal bagi
servlet. Nama ini haruslah unik dalam file web.xml.

o <servlet-class>
Elemen ini digunakan untuk mendaftarkan c/ass java dan servlet.

o <servlet-mapping>
Elemen ini digunakan untuk memetakan servlet ke URL tertentu. Sebuah
servlet tidak dapat dipanggil oleh client bila belum dipetakan ke sebuah URL
tertentu. Elemen ini berisi elemen anak - servlet-name> dan <url-pattern>.

e <url-pattern>
Elemen ini dipergunakan untuk menentukan URL yang akan dipetakan ke

servlet tertentu.

3.1.3 Java Server Pages (JSP)

JavaServer Pages (JSP) menyediakan cara yang fleksibel untuk
menyisipkan kode Java dalam kode HTML untuk menghasilkan halaman yang
dinamis. JSP dapat berisi HTML, kode Java dan komponen-komponen JavaBean.
Pada kenyataannya JSP adalah penyederhanaan dari model pemrograman servlet.
Ketika seorang pengguna melakukan request terhadap sebuah halaman JSP, server
w_eb akan mengkompilasi halaman tersebut ke dalam sebuah servlet. Kemudian
server web memanggil servlet tadi dan mengembalikan isi hasil kompilasi ke web
browser. Sekali servlet dikompilasi dari halaman JSP, server web dapat dengan

mudah menjalankan servlet tersebut tanpa perlu melakukan kompilasi ulang.
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3.1.4 Serviet Filters

Teknologi Servlet Filters diperkenalkan pada rilis spesifikasi servlet
terbaru, yaitu versi 2.3 keatas. Berbeda dengan servlet biasa, teknologi ini tidak
dimaksudkan untuk membangkitkan sebuah halaman dinamis berdasarkan logika
bisnis tertentu. Teknologi ini mendukung pengembangan komponen web yang
dapat mengakses dan memodifikasi HTTP request sebelum diproses oleh
container dan juga HTTP response sebelum dikirim ke c/ient. Dalam Tugas Akhir
ini, teknologi servlet filter (sering juga disebut dengan istilah filter saja)
dipergunakan untuk mengimplementasikan komponen Controller pada MVC
pattern.

Pada saat dijalankan, web container akan memanggil serviet filter dan
menempatkannya dalam alur proses (processing pipeline) request dan response
HTTP, misalnya pada saat terjadi pemanggilan terhadap JSP, servlet, atau file
HTML. Secara konseptual, posisi filter dalam alur proses tersebut adalah seperti

yang digambarkan dalam ilustrasi berikut ini [JTS-2002]:

’,

> i
Client [ Filter | JSP/Serviet |

- - |
PO — 4_.—.____. 4.*—/

Gambar 3.1 Logical view dari filter
Seperti halnya serviet, filter juga harus didaftarkan dalam deployment
descriptor agar dapat dikenali oleh web container. Filter juga didaftarkan pada
deployment descriptor yang sama yaitu web.xml. Elemen-elemen web.xm! untuk

mendaftarkan fi/ter antara lain:
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<filter>

Elemen ini merupakan elemen induk yang berisi informasi definisi filter.
Elemen ini berisi beberapa elemen yang mendefinisikan nama filter dan nama
lengkap dari class java yang merupakan implementasi dari filter ini.
<filter-name>

Elemen ini mendefinisikan nama atau pengenal (identifier) sebuah filter.
Nama ini harus bersifat unik dalam file web.xm!.

~filter-class>

Elemen ini mendefisikan nama class java lengkap yang merupakan
implementasi filter ini.

~filter-mapping >

Elemen ini berisi informasi pemetaan komponen filter ke URL atau pola URL
tertentu. Elemen ini mempunyai elemen-elemen anak, antara lain <filter-
name> dan <url-mapping > .

<url-pattern=>

Elemen ini mendefinisikan URL atau pola URL tertentu yang akan melalui
pemrosesan filter. Setiap ada request HTTP ke URL yang telah didefinisikan
tersebut, maka secara otomatis container akan menyerahkannya terlebih
dahulu ke filter untuk diproses. Demikian juga untuk response HTTP,
container akan melewatkan response tersebut melalui filter, sebelum

dikirimkan ke client.
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3.1.5 Application Programming Interface J2SE dan J2EE

Selain teknologi-teknologi yang telah disebutkan, Java juga menyediakan
berbagai teknologi lain yang menunjang pengembangan aplikasi yang kompleks.
Teknologi-teknologi tersebut dapat diakses melalui Application Programming
Interface (API) yang disediakan oleh Java 2 Standard Edition (J2SE) maupun Java
2 Enterprise Edition (J2EE). Pada sub-bab ini akan dijelaskan beberapa API yang

dipergunakan untuk pengembangan sistem.

A. Java Database Connectivity (JDBC)

JDBC merupakan pustaka java yang menyediakan akses basis data.
Dengan JDBC client dapat membuat koneksi ke basis data, membuat statement,
menjalankan perintah query insert, delete, atau update, menjalankan prosedur

penyimpanan dan lain sebagainya.

B. JavaMail API

JavaMail API menyediakan satu set class abstrak dan interface untuk
berinteraksi dengan sistem email. JavaMail bersifat protocol independent,
sehingga dapat kompatibel dengan berbagai standar mail yang ada. JavaMail API
mengabstraksi detail dari implementasi protokol e-mail, seperti SMTP, IMAP,
POP, dan POP3 yang dipergunakan untuk mengirim dan menerima e-mail.

JavaMail menggunakan JavaBeans Activation Framework (JAF) untuk

mengidentifikasi handler dari berbagai content-type e-mail.
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Proses pengiriman e-mail menggunakan JavaMail terdiri dari tiga langkah
yang harus dilakukan, antara lain:

1. Membuat Session yang merepresentasikan hubungan ke penyedia layanan e-
mail. Sebuah Session menangani konfigurasi dan otentifikasi ke sebuah
layanan e-mail.

2. Membuat dan menginisialisasi objek Message yang berisi data yang akan
dikinmkan melalui e-mail. Sebuah objek Message merepresentasikan e-mail
tunggal, yang termasuk didalamnya body text pesan, subjek email, alamat
tujuan dan sebagainya.

3. Mengirimkan pesan e-mail yang sudah disiapkan.

Dalam lingkup Tugas Akhir ini, JavaMail dipergunakan untuk

mengirimkan pemberitahuan (notification) dan pengingat (reminder).

C. Java Naming and Directory Interface (JNDI)

Layanan penamaan dan direktori sudah menjadi hal yang umum dalam
dunia komputasi. Layanan ini disediakan untuk mempermudah pencarian sebuah
informasi, bahkan sebuah objek yang kompleks. Dengan layanan ini, informasi
tentang sumberdaya seperti data login pengguna, koneksi ke basis data, atau
bahkan lokasi printer di jaringan, didaftarkan di sebuah layanan direktori yang
terpusat. Client yang membutuhkannya dapat memperoleh informasi tersebut dari
server menggunakan protokol tertentu. Diantara beberapa layanan direktori yang
ada, sistem e-MOC akan menggunakan LDAP untuk layanan otentifikasinya.

LDAP adalah layanan standar direktori yang diadopsi oleh banyak pihak.

LDAP memiliki banyak implementasi dalam dunia industri, diantaranya



46

OpenLDAP, Novell Directory Services (NDS) dan Microsoft Active Directory

(AD).

Java Naming and Directory Interface (JNDI) menyediakan antarmuka
terhadap layanan penamaan dan direktori. JNDI juga menyediakan sekumpulan
API dengan method-method untuk menjalankan operasi standard directory,
seperti mengasosiasikan atribut dengan objek dan mencari objek menggunakan
atribut-atributnya. Dengan menggunakan JNDI, sebuah aplikasi dapat menyimpan
dan mengambil tipe dari penamaan Java object. JNDI tidak bergantung pada
implementasi layanan spesifik, namun bersifat mengabstraksi layanan direktori
yang sudah ada selain menyediakan layanan direktori sendiri. Aplikasi Java dapat
menggunakan JNDI untuk mengakses beberapa layanan directori, termasuk
penamaan yang ada dan layanan direktori seperti LDAP, NDS, DNS, dan NIS.

Dalam Tugas Akhir ini, JNDI dipergunakan untuk:

o Untuk mendapatkan Home Interface dari Enterprise JavaBeans CMP
Container J2EE meletakkan referensi terhadap Home interface dari Entity
Beans di JNDI. Sebuah EJB client dapat memperoleh referensi tersebut
dengan mencarinya di JNDI.

» Untuk mendapatkan koneksi ke basis data
OC4J merekomendasikan agar semua basis data yang akan dipergunakan
dalam aplikasi didefinisikan secara global dalam data-sources.xml. Semua
data-source tersebut nantinya akan didaftarkan ke JNDI oleh OC4J, sehingga
untuk mendapatkannya harus dengan memanggil layanan API dari JNDIL

Metode ini memberi keuntungan besar dalam pengembangan aplikasi, karena
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perubahan definisi informasi basis data untuk keseluruhan aplikasi dapat
dilakukan hanya dengan mengubah di satu tempat saja.

« Untuk melakukan otentifikasi ke LDAP server
Layanan LDAP berfungsi sebagai penyedia layanan otentifikasi sentral di
Unocal Indonesia, sehingga setiap aplikasi di perusahaan dikonfigurasi untuk
melakukan pengecekan data penggunanya di LDAP server tersebut. Layanan
LDAP dapat diakses dari Java menggunakan antarmuka yang disediakan oleh

JNDL

3.2 Lightweight Directory Access Protocol (LDAP)

LDAP dikembangkan oleh Universitas Michigan sebagai adaptasi dari
layanan direktori yang kompleks yang disebut dengan standar X.500 Directory
Access Protocol (DAP). Standar X.500 dianggap terlalu berat untuk digunakan di
internet, sehingga dikembangkanlah Lightweight Directory Access Protocol
(LDAP) yang lebih ringan.

Standar LDAP telah diadopsi oleh banyak pihak, antara lain oleh
Microsoft dalam produknya Active Directory (AD), dan Novell dalam produknya
Novell Directory Services (NDS).

Informasi dalam LDAP disusun dalam bentuk pohon hierarki (hierachical
tree). Ada dua model penyusunan hierarki yang dapat dipergunakan, yaitu model
tradisional dan model internet [OPL-2003].

Model hierarki tradisional disusun dengan berdasarkan lokasi geografis.
Puncak hierarki adalah negara, kemudian pada tingkat dibawahnya adalah negara

bagian atau provinsi, disusul dengan nama organisasi, sub organisasi, lalu diikuti
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dengan berbagai macam entri lain yang ada pada sub organisasi tersebut. Entri-

entri tersebut dapat berupa user, dokumen, dan lain-lain.
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Gambar 3.2 Model hierarki tradisional

Selain itu, hierarki LDAP dapat disusun dengan berdasarkan domain
internet. Dengan model ini, puncak hierarki bermula dari top-level domain
(misalnya com, edu, dan sebagainya), diikuti dengan nama domain, lalu nama sub
domain, kemudian diikuti dengan entri lain yang ada dibawahnya, seperti identitas

pengguna (user /D) dan sebagainya.
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Gambar 3.3 Model hierarki internet

Dalam Tugas Akhir ini, LDAP model hierarki internet dipergunakan untuk
melakukan otentifikasi terpusat sesuai dengan ketentuan perusahaan. Dengan
menggunakan layanan otentifikasi terpusat ini maka akses terhadap berbagai

sumberdaya informasi seperti Domain Logon (Windows), Oracle Portal, Livelink,
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dan semua aplikasi intranet yang berbasis web dapat dilakukan dengan username

dan password yang sama.

3.3 Model-View-Controller (MVC) Design Pattern

Design pattern mula-mula dikenal di bidang teknik sipil dan arsitektur.
Pada era 70-an, teknik arsitektur dianggap sebagai salah satu disiplin ilmu yang
memerlukan banyak pengalaman. Pandangan tersebut mulai berubah sejak
diterbitkannya beberapa buku oleh Christopher Alexander et.al., dan menjadikan
bidang ilmu ini dapat diterapkan oleh orang-orang yang belum memiliki
pengalaman yang luas. Mereka mengindentifikasikan kemiripan-kemiripan dari
berbagai arsitektur yang terbukti dapat memecahkan berbagai permasalahan
dalam konteks yang sama. Kemiripan-kemiripan tersebut kemudian disimpulkan
menjadi prinsip-prinsip umum yang dapat dipergunakan untuk menyelesaikan
permasalahan desain secara umum. Solusi umum in kemudian disebut sebagai
“pattern” dalam bidang arsitektur.

Evolusi pattern dalam disiplin ilmu arsitektur ini memberikan pengaruh
yang besar terhadap berbagai disiplin ilmu lainnya. Jelas bahwa setiap disiplin
ilmu yang matang harus memiliki dokumentasi solusi untuk permasalahan-
permasalahan umum. Demikian juga pada bidang rekayasa perangkat lunak,
dimana pattern telah terbukti sukses dalam mendeskripsikan solusi untuk
permasalahan umum perangkat lunak. Sub bab ini akan menjelaskan beberapa
pattern dalam bidang rekayasa perangkat lunak yang diterapkan dalam

pengembangan sistem e-MOC ini.
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3.3.1 Definisi Pattern

Pattern secara sederhana dapat didefinisikan sebagai sebuah solusi yang
telah terbukti dapat menyelesaikan sebuah permasalahan dalam konteks tertentu
[CIM-2002]. Lebih jauh, Alexander menyatakan bahwa:

“Each pattern describes a problem which occurs over and over

again in our environment, and then describes the core of the

solution ot that problem in such way that you can use this

solution a million times over, without doing it the same way

twice.”

Pattern disusun berdasarkan pengalaman dan berdasarkan solusi yang
sudah terbukti dapat menyelesaikan permasalahan. Pattern dapat dipergunakan
ulang untuk menyelesaikan berbagai skenario permasalahan dengan konteks yang
sama. Penggunaan patfern membantu mempercepat proses desain perangkat lunak

dengan menggunakan ulang solusi-solusi yang sudah terbukti berhasil.

3.3.2 Komponen Arsitektur MVC

Sesuai dengan namanya, pattern ini terdiri dari tiga komponen. Berikut
adalah penjelasan dari tiap-tiap komponen MVC:
A. Model

Model merepresentasikan logika bisnis dari sebuah aplikasi. Enkapsulasi ]
aturan bisnis ke dalam komponen mempermudah penelusuran bug,
memungkinkan pelaksanaan testing secara terpisah dari aplikasi keseluruhan dan
mendukung pemakaian kembali komponen yang sudah ada. Model dalam

praktiknya dapat diimplementasikan dengan teknologi JavaBeans atau Enterprise
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Java Beans, atau keduanya. Model dalam MVC pattern diharapkan dapat
mengembalikan data olahan, sehingga sedapat mungkin data tersebut dapat
langsung ditampilkan oleh layer View tanpa pemrosesan lebih lanjut. Model juga
diharapkan dapat membantu proses penyimpanan data ke basis data dengan cara

yang lebih sederhana.

B. View

View merupakan modul sistem yang mewakili fungsi presentation logic
dari sebuah aplikasi. Komponen View mendapatkan data yang diperlukan dari
Model dan menyediakan antar muka pengguna untuk protokol khusus yang
terlibat. Sebagai bagian dari proses menampilkan antar muka pengguna yang
dinamis, View bertanggung jawab untuk merespon serangkaian event yang dapat
pengguna lakukan pada setiap saat. View dapat diimplementasikan menggunakan
teknologi JSP ataupun Servlet. Pemisahan View dengan AMode/ memungkinkan
untuk dapat mengembangkan antar muka pengguna yang bervariasi dengan

mudah.

C. Controller

Pada arsitektur MVC, controller bertanggung jawab untuk menerima
event, menentukan handler yang tepat sekaligus memanggil handler tersebut dan
akhirnya mengembalikan response yang sesuai dengan event yang ditangkap.
Controller juga dapat berfungsi untuk memeriksa validitas parameter yang dikirim

dan memeriksa hak akses pengguna terhadap operasi tertentu.
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Controller memiliki beberapa peran penting dalam arsitektur MVC, yaitu:
Fungsi keamanan (security) terpusat

Controller bertanggung jawab untuk melakukan pemeriksaan
keamanan melalui mekanisme otentifikasi dan otorisasi. Controller mula-mula
memeriksa status /ogin pengguna dengan cara memeriksa session. Apabila
ternyata session login pengguna tidak valid, maka Controller akan
menampilkan halaman login.

Selain itu, Controller juga bertanggung jawab melakukan kontrol
akses. Pengguna mempunyai hak akses yang berbeda-beda terhadap sistem.
Controller akan memeriksa otorisasi seorang pengguna terhadap fitur yang
akan diaksesnya dan akan menolaknya apabila pengguna tersebut tidak
memiliki hak akses (access rights).

Identifikasi event

Controller bertanggung jawab untuk menangkap event yang dikirim
oleh pengguna, mengidentifikasinya, kemudian menentukan cara penanganan
dari event tersebut.

Validasi data

Apabila diinginkan, Controller dapat juga didesain untuk dapat
melakukan validasi data yang disertakan pada setiap event yang dikirim.
Controller dapat memeriksa apakah parameter yang dikirimkan sudah

lengkap, sudah sesuai formatnya, dan sebagainya.
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3.4 Pattern pendukung lain yang digunakan

Selain MVC sebagai pattern inti dalam perancangan sistem e-MOC ini,

terdapat beberapa pattern lain yang dipergunakan sebagai pendukung.

3.4.1 Single Access Point Pattern

Single Access Point pattern merupakan salah satu pattern yang berkaitan
dengan penanganan masalah keamanan. Pattern ini mendeskripsikan bahwa
sebuah sistem harus hanya mempunyai satu jalan masuk (point of entry). Jalan
akses masuk ini harus dapat menangani semua request yang masuk. Dengan
mengimplementasikan pattern ini, diharapkan bahwa semua pengguna telah
melakukan proses otentifikasi dasar dan tidak dapat melewati begitu saja (bypass)
semua pemeriksaan identitas [CIM-2002].

Pada tugas akhir ini, Single Access Point pattern diterapkan bersama-sama
dengan Intercepting Filter pattern untuk mengembangkan controller pada
arsitektur MVC yang telah dijelaskan sebelumnya. Berbeda dengan implementasi
controller yang umum ditemui dimana controller dipetakan ke sekelompok URL
semu, implementasi controller dengan menggunakan kedua pattern tersebut dapat
dipetakan ke file JSP secara langsung. Model implementasi ini diharapkan lebih

memperkecil kemungkinan akan adanya akses yang tidak melalui proses otorisasi.

3.4.2 Intercepting Filter

Intercepting Filter pattern memungkinkan aplikasi web untuk menangkap
request yang dikirimkan oleh client sebelum diproses oleh target yang

bersangkutan[CJM-2002]. Pattern ini biasanya dipergunakan untuk melakukan
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validasi terhadap data atau parameter yang dikirimkan oleh c/ient dan pada Tugas
Akhir in1, dipergunakan bersama-sama dengan Single Access Point pattern untuk
mengembangkan Controller. Secara teknis, pattern ini dapat diimplementasikan

dengan menggunakan teknologi Filter yang disediakan J2EE.

3.4.3 Service Locator Pattern

Dalam aplikasi yang dikembangkan menggunakan teknologi J2EE,
peranan Java Naming and Directory Interface (JNDI) cukup dominan. JNDI
banyak digunakan antara lain untuk mencari referensi ke Enterprise JavaBeans
(EJB) maupun untuk <ns1:XMLFault xmlns:ns1="http://cxf.apache.org/bindings/xformat"><ns1:faultstring xmlns:ns1="http://cxf.apache.org/bindings/xformat">java.lang.OutOfMemoryError: Java heap space</ns1:faultstring></ns1:XMLFault>